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“Konflik Sosial dalam Novel Dzil Al-Aswad Karya Najib Kailani”
Jumiarni Al Huda, Mahasiswi Prodi Bahasa dan Sastra Arab Jurusan Bahasa dan
Sastra Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Konflik sosial adalah pertentangan yang terjadi karena adanya interaksi
dan hubungan antar manusia. Dalam sebuah novel konflik menjadi sangat penting,
karena dengan konflik penceritaan novel akan semakin menarik, dan yang akan
mendorong dialog dan action antar tokoh. Konflik sosial dalam novel Dzil Al-
Aswad akan sangat menarik untuk dibahas karena konflik ideologis yang
kompleks didalammya dapat menggugah hati dan keimanan bagi para
pembacanya. Dengan demikian, peneliti merasa perlu untuk menelaah konflik
sosial yang terjadi di dalam novel ini, dengan judul penelitian “Konflik Sosial
dalam Novel Dzil Al-Aswad Karya Najib Kailani”.

Penelitian ini menggunakan teori konflik sosial, yaitu menganalisis data
yang menunjukkan pertentangan dan pertikaian antara tokoh maupun kelompok
yang terjadi dalam novel Dzil Al-Aswad. Adapun dalam penelitian ini, membahas
tentang: (1) bagaimana bentuk konflik sosial dalam novel Dzil Al-Aswad karya
Najib Kailani? (2) bagaimana akibat konflik sosial dalam novel Dzil Al-Aswad
karya Najib Kailani?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
analisis sastra. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi yaitu
penelithb membaca novel Dzl 4l-Aswad dengan itelitiiisehinggacmeneinukan data
yang menunjukkan bentuk dan akibat konflik. Kemudian data yang telah
terkumpul dikolempokkan kedalam bentuk dan akibat konflik sosial. Setelah itu
data tersebut dianalisis secara deskriptif naratif dan selanjutnya penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan, bentuk konflik sosial dalam novel Dzil 4l-
Aswad yaitu: (1) terdapat 3 data menunnjukkan peperangan, 4 data menunjukkan
pertengkaran antara iyasu dan istrinya, 3 data menunjukkan permusuhan antara
iyasu dan tafari, 2 data menunjukkan perselisihan antara tafari dan istrinya.
Adapun akibat konflik yang ditemukan yaitu: (2) terdapat 4 data menunjukkan
akibat peperangan, 1 data yang menunjukkan akibat pertengkaran antara iyasu dan
istrinya, 1 data yang menunjukkan permusuhan antara iyasu dan tafari, 1 data
yang menunjukkan akibat perselisihan antara tafari dan istrinya.Jadi dari
penelitian ini, peneliti menemukan 12 data untuk menunjukkan bentuk konflik
sosial, dan 7 data untuk menunjukkan akibat konflik sosial.

Kata Kunci: Konflik sosial dan novel Dzil Al-Aswad.
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hal. 2.
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» Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala

Permasalahan Sosial Teori, Aplikasi dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 365.

% prof. DR. 1.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Prenadamedia

Group, 2012), hal. 67.
27 Ibid, hal. 68.

2 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosioiogi: Pemahaman Fakta dan Gejala

Permasalahan Sosial Teori, Aplikasi dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 366.
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Group, 2012), hal. §7.
0 Ibid, hal. 76.
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